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outcomes. This community service activity aimed to
improve public knowledge and awareness of breast
cancer prevention through education and Breast Self-
Examination (BSE) simulation among women in
Nagrak. The program was conducted on November 9,
2024, at the Trisakti Football Field, Nagrak, involving
30 participants. Activities included health education on
breast cancer risk factors, signs and symptoms,
prevention strategies, and practical BSE training using
demonstration methods. Evaluation was conducted
through pre-test and post-test questionnaires and
participant observations during the simulation session.
The results showed an increase in participants’
knowledge and awareness regarding breast cancer
prevention and early detection. Participants were also
able to demonstrate the correct BSE technique
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Abstrak

Kanker payudara merupakan salah satu penyebab utama kesakitan dan kematian pada perempuan
di Indonesia. Rendahnya kesadaran masyarakat mengenai deteksi dini sering menyebabkan
keterlambatan diagnosis dan penanganan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai pencegahan kanker payudara
melalui edukasi dan simulasi Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) pada masyarakat Nagrak.
Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 9 November 2024 di Lapangan Sepak Bola Trisakti, Nagrak,
dengan melibatkan 30 peserta. Metode yang digunakan meliputi penyuluhan kesehatan mengenai
faktor risiko, tanda dan gejala kanker payudara, upaya pencegahan, serta pelatihan praktik
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SADARI menggunakan metode demonstrasi. Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test
serta observasi kemampuan peserta selama simulasi. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan dan kesadaran peserta mengenai pencegahan serta deteksi dini kanker payudara.
Peserta juga mampu mempraktikkan teknik SADARI dengan benar secara mandiri. Kegiatan ini
berperan dalam meningkatkan kepedulian masyarakat terhadap kesehatan payudara dan
mendorong perilaku deteksi dini kanker payudara.

Kata Kunci: kanker payudara, SADARI, edukasi kesehatan, deteksi dini, promosi kesehatan
PENDAHULUAN

Kanker payudara merupakan salah satu masalah kesehatan utama yang dihadapi perempuan di
seluruh dunia. Menurut data dari World Health Organization (WHO), kanker payudara merupakan
kanker yang paling sering didiagnosis pada perempuan dan menjadi salah satu penyebab utama
kematian akibat kanker. Secara global, kanker payudara menempati urutan pertama kanker pada
perempuan dengan beban penyakit yang terus meningkat setiap tahunnya (World Health
Organization, 2024). Data Global Cancer Observatory (GLOBOCAN) juga menunjukkan bahwa
kanker payudara merupakan kanker dengan insidensi tertinggi pada perempuan di berbagai negara,
termasuk Indonesia (Bray et al., 2024; Sung et al., 2021). Di Indonesia, kanker payudara
menempati peringkat pertama sebagai kanker dengan jumlah kasus terbanyak pada perempuan.
Tingginya angka kejadian dan kematian akibat kanker payudara sebagian besar disebabkan oleh
keterlambatan diagnosis, sehingga pasien datang ke fasilitas kesehatan pada stadium lanjut ketika
pilihan terapi menjadi lebih kompleks dan angka harapan hidup menurun (International Agency
for Research on Cancer, 2024; Munira LS & Puspasari D, 2023).

Masyarakat Nagrak sebagai salah satu komunitas yang memiliki akses informasi kesehatan yang
masih terbatas memerlukan edukasi kesehatan yang berkelanjutan, khususnya terkait deteksi dini
kanker payudara. Berdasarkan hasil observasi lapangan dan komunikasi dengan tokoh masyarakat
setempat, masih ditemukan rendahnya pemahaman mengenai faktor risiko kanker payudara, tanda
dan gejala awal penyakit, serta pentingnya melakukan Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI)
secara rutin. Sebagian besar perempuan hanya mencari pertolongan medis setelah muncul keluhan
yang mengganggu aktivitas sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan
pengetahuan yang berpotensi menyebabkan keterlambatan diagnosis dan penanganan.
Pengetahuan yang baik mengenai kanker payudara terbukti berhubungan dengan meningkatnya
kesadaran perempuan untuk melakukan deteksi dini dan mencari pertolongan medis secara lebih
cepat ketika menemukan kelainan pada payudara (Alissa, 2021; Almobarak et al., 2016).

Deteksi dini merupakan salah satu strategi paling efektif untuk menurunkan angka kematian akibat
kanker payudara. Salah satu metode deteksi dini yang mudah, murah, dan dapat dilakukan secara
mandiri adalah Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI). Metode ini memungkinkan perempuan
mengenali kondisi normal payudara sehingga lebih mudah mendeteksi adanya perubahan yang
mencurigakan, seperti benjolan, perubahan bentuk payudara, retraksi puting, atau keluarnya cairan
abnormal dari puting. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa edukasi mengenai SADARI dapat
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meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku perempuan dalam melakukan pemeriksaan
payudara secara rutin. Program pendidikan kesehatan yang terstruktur terbukti mampu
meningkatkan keterampilan dan kepatuhan perempuan dalam melakukan SADARI sebagai
langkah deteksi dini kanker payudara (Morawati et al., 2024).

Selain faktor genetik, risiko kanker payudara dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti usia,
riwayat keluarga, obesitas, kurang aktivitas fisik, konsumsi alkohol, merokok, paparan hormon
jangka panjang, serta pola makan yang kurang sehat. Perubahan gaya hidup modern menyebabkan
peningkatan faktor risiko tersebut di berbagai kelompok masyarakat. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa obesitas, pola makan yang tidak sehat, dan rendahnya aktivitas fisik
berkontribusi terhadap peningkatan risiko terjadinya kanker payudara melalui berbagai mekanisme
hormonal dan metabolik (Allison et al., 2020; Al-Shami et al., 2023; Cheng et al., 2021). Oleh
karena itu, upaya promotif dan preventif melalui penyuluhan kesehatan menjadi bagian penting
dalam pengendalian kanker payudara di tingkat komunitas.

Berdasarkan kondisi tersebut, Departemen Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran Universitas
Trisakti menyelenggarakan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa penyuluhan
pencegahan kanker payudara melalui edukasi dan simulasi SADARI pada masyarakat Nagrak.
Kegiatan ini dipilih karena tingginya urgensi peningkatan kesadaran masyarakat terhadap deteksi
dini kanker payudara serta masih terbatasnya program edukasi kesehatan yang berfokus pada
kesehatan payudara di wilayah tersebut. Melalui kegiatan ini diharapkan terjadi peningkatan
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam melakukan SADARI secara mandiri
sehingga mampu mendorong perilaku deteksi dini kanker payudara dan meningkatkan kualitas
kesehatan masyarakat secara berkelanjutan.

Tujuan kegiatan pengabdian ini adalah memberikan edukasi mengenai faktor risiko, tanda dan
gejala, serta pencegahan kanker payudara, sekaligus melatih masyarakat dalam melakukan teknik
SADARI yang benar. Luaran yang diharapkan adalah meningkatnya pengetahuan peserta
mengenai kanker payudara, terbentuknya perilaku hidup sehat yang mendukung pencegahan
kanker, serta meningkatnya kemampuan peserta dalam melakukan pemeriksaan payudara sendiri
sebagai langkah deteksi dini yang dapat diterapkan secara rutin dalam kehidupan sehari-hari.

METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan pada tanggal 9 November 2024
di Lapangan Sepak Bola Trisakti, Nagrak. Sasaran kegiatan adalah masyarakat Nagrak, khususnya
perempuan usia produktif dan ibu rumah tangga yang memiliki peran penting dalam menjaga
kesehatan keluarga serta berisiko mengalami kanker payudara. Sebanyak 30 peserta terlibat dalam
kegiatan ini secara sukarela.

Tahap perencanaan kegiatan diawali dengan koordinasi antara tim pelaksana dari Fakultas
Kedokteran Universitas Trisakti dengan tokoh masyarakat setempat untuk mengidentifikasi
kebutuhan edukasi kesehatan yang paling relevan bagi masyarakat. Hasil diskusi menunjukkan
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bahwa pengetahuan mengenai kanker payudara dan deteksi dini melalui Pemeriksaan Payudara
Sendiri (SADARI) masih relatif rendah. Berdasarkan kebutuhan tersebut, disepakati pelaksanaan
program edukasi kesehatan yang berfokus pada pencegahan kanker payudara dan pelatihan praktik
SADARI.

Subyek dampingan dilibatkan sejak tahap awal melalui proses identifikasi kebutuhan dan
penyampaian informasi mengenai pelaksanaan kegiatan. Masukan dari masyarakat digunakan
sebagai dasar dalam penyusunan materi edukasi agar sesuai dengan tingkat pemahaman dan
kebutuhan peserta. Pendekatan partisipatif ini dilakukan untuk meningkatkan keterlibatan
masyarakat selama pelaksanaan kegiatan dan mendorong keberlanjutan praktik kesehatan yang
telah diperoleh.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode edukatif dan partisipatif yang terdiri
atas penyuluhan kesehatan, diskusi interaktif, simulasi praktik, serta evaluasi pengetahuan peserta.
Penyuluhan kesehatan dilakukan melalui metode ceramah menggunakan media presentasi visual
yang berisi informasi mengenai pengertian kanker payudara, faktor risiko, tanda dan gejala awal,
pentingnya deteksi dini, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan dalam kehidupan
sehari-hari. Untuk meningkatkan pemahaman peserta, sesi penyuluhan dilengkapi dengan diskusi
dan tanya jawab sehingga peserta dapat menyampaikan pertanyaan maupun pengalaman yang
berkaitan dengan kesehatan payudara.

Setelah penyuluhan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi teknik Pemeriksaan Payudara
Sendiri (SADARI). Simulasi dilakukan oleh dokter spesialis patologi anatomi yang didampingi
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti menggunakan media peraga. Pada sesi ini
peserta diberikan penjelasan mengenai waktu pelaksanaan SADARI yang tepat, tahapan
pemeriksaan, serta tanda-tanda kelainan yang perlu diwaspadai. Peserta kemudian diberi
kesempatan untuk mempraktikkan teknik yang telah diperagakan sehingga keterampilan yang
diperoleh dapat diterapkan secara mandiri di rumah.

Evaluasi kegiatan dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur
perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan. Instrumen evaluasi berupa
kuesioner yang terdiri atas pertanyaan mengenai faktor risiko kanker payudara, tanda dan gejala
awal, upaya pencegahan, serta pengetahuan mengenai SADARI. Selain itu, observasi langsung
dilakukan selama simulasi untuk menilai kemampuan peserta dalam mempraktikkan teknik
pemeriksaan yang benar.

Tahapan kegiatan pengabdian masyarakat ini meliputi: (1) identifikasi kebutuhan dan koordinasi
dengan masyarakat setempat; (2) penyusunan materi edukasi dan persiapan media penyuluhan; (3)
pelaksanaan pre-test; (4) penyampaian materi penyuluhan kesehatan; (5) diskusi dan sesi tanya
jawab; (6) simulasi teknik SADARI; (7) pelaksanaan post-test; (8) evaluasi hasil kegiatan; dan (9)
penyusunan laporan kegiatan. Melalui tahapan tersebut diharapkan terjadi peningkatan
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat dalam melakukan deteksi dini kanker
payudara secara mandiri.
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HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) berupa penyuluhan pencegahan kanker payudara
melalui edukasi dan simulasi Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) telah dilaksanakan pada
tanggal 9 November 2024 di Lapangan Sepak Bola Trisakti, Nagrak. Kegiatan ini diikuti oleh 30
peserta yang terdiri atas ibu rumah tangga dan perempuan usia produktif. Seluruh rangkaian
kegiatan berlangsung dengan baik dan memperoleh respons positif dari peserta.

Kegiatan diawali dengan pelaksanaan pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal peserta
mengenai kanker payudara, faktor risiko, tanda dan gejala, serta pentingnya deteksi dini.
Berdasarkan hasil observasi selama pengisian kuesioner, sebagian peserta masih memiliki
pemahaman yang terbatas mengenai faktor risiko kanker payudara dan teknik pemeriksaan
payudara sendiri. Kondisi ini menunjukkan bahwa edukasi kesehatan masih sangat diperlukan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya deteksi dini.

Tahap berikutnya adalah penyampaian materi edukasi oleh tim pelaksana. Materi yang diberikan
mencakup pengenalan kanker payudara, faktor-faktor yang meningkatkan risiko terjadinya kanker
payudara, gejala yang perlu diwaspadai, pentingnya deteksi dini, serta langkah-langkah
pencegahan yang dapat dilakukan melalui penerapan pola hidup sehat. Selama penyampaian
materi, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan mengajukan berbagai pertanyaan
terkait pengalaman pribadi maupun anggota keluarga yang pernah mengalami gangguan kesehatan
payudara.

Setelah sesi penyuluhan, kegiatan dilanjutkan dengan simulasi teknik SADARI menggunakan
media peraga. Pada sesi ini peserta diberikan demonstrasi mengenai langkah-langkah pemeriksaan
yang benar, waktu pelaksanaan yang dianjurkan, serta tanda-tanda abnormal yang perlu
mendapatkan perhatian medis lebih lanjut. Peserta kemudian diberi kesempatan untuk
mempraktikkan kembali teknik yang telah diperagakan. Hasil observasi menunjukkan bahwa
sebagian besar peserta mampu memahami dan mengikuti tahapan pemeriksaan dengan baik setelah
mendapatkan pendampingan langsung dari tim pelaksana.

Pelaksanaan post-test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta dibandingkan
sebelum kegiatan dilaksanakan. Peserta menjadi lebih memahami faktor risiko kanker payudara,
pentingnya deteksi dini, manfaat SADARI, serta tindakan yang harus dilakukan apabila
menemukan perubahan pada payudara. Selain peningkatan pengetahuan, kegiatan ini juga
menghasilkan perubahan sikap berupa meningkatnya kesadaran peserta untuk melakukan
pemeriksaan payudara secara rutin dan membagikan informasi yang diperoleh kepada anggota
keluarga maupun masyarakat di lingkungan sekitar.

Dari aspek sosial, kegiatan ini berhasil membangun komunikasi yang lebih baik antara institusi
pendidikan kesehatan dan masyarakat. Kegiatan penyuluhan membuka ruang diskusi mengenai
kesehatan perempuan yang sebelumnya jarang dibahas secara terbuka. Kesadaran baru mengenai
pentingnya deteksi dini kanker payudara mulai terbentuk di kalangan peserta, yang ditunjukkan
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oleh meningkatnya minat untuk mengikuti kegiatan kesehatan serupa di masa mendatang. Selain
itu, beberapa peserta secara sukarela menyatakan kesediaannya untuk membantu menyebarluaskan
informasi mengenai SADARI kepada kelompok ibu-ibu di lingkungan tempat tinggal mereka.

Luaran lain yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah tersusunnya materi edukasi kesehatan dalam
bentuk presentasi, brosur, dan buku edukasi yang dibagikan kepada peserta. Dokumentasi kegiatan
berupa foto dan laporan pelaksanaan juga berhasil disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban
kegiatan sekaligus media publikasi untuk meningkatkan kesadaran masyarakat yang lebih luas
mengenai pentingnya pencegahan dan deteksi dini kanker payudara.

\

3 T
2

Gambar 1. Peserta mengikuti kegiatan penyuluhan pencegahan kanker payudara yang
diselenggarakan di Lapangan Sepak Bola Trisakti, Nagrak.
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Gambar 2. Penyampaian materi edukasi mengenai faktor risiko, deteksi dini, dan pencegahan
kanker payudara oleh tim pelaksana kegiatan.

/

Gambar 3. Pemberian cenderamata dan bahan edukasi kepada peserta sebagai bentuk apresiasi atas
partisipasi dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

1428



Gambar 4. Foto bersama antara peserta dan tim pelaksana setelah seluruh rangkaian kegiatan
penyuluhan dan simulasi SADARI selesai dilaksanakan.

PEMBAHASAN

Kegiatan penyuluhan pencegahan kanker payudara melalui edukasi dan simulasi Pemeriksaan
Payudara Sendiri (SADARI) pada masyarakat Nagrak menunjukkan bahwa pendekatan edukasi
berbasis komunitas mampu meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat
dalam melakukan deteksi dini kanker payudara. Hasil kegiatan memperlihatkan adanya
peningkatan pemahaman peserta mengenai faktor risiko, gejala awal, serta langkah-langkah
pencegahan kanker payudara setelah mengikuti penyuluhan dan simulasi. Temuan ini sejalan
dengan berbagai penelitian yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan merupakan salah satu
strategi efektif dalam meningkatkan literasi kesehatan masyarakat dan mendorong perubahan
perilaku kesehatan (Al-Shami et al., 2023; Raidanti et al., 2022).

Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian peserta memiliki pemahaman yang terbatas mengenai
kanker payudara dan metode deteksi dini. Kondisi tersebut mencerminkan masih adanya
kesenjangan informasi kesehatan pada tingkat komunitas. Menurut teori Health Belief Model yang
dikembangkan oleh Rosenstock, seseorang akan lebih terdorong melakukan tindakan pencegahan
apabila memiliki persepsi yang baik mengenai kerentanan terhadap penyakit, memahami dampak
penyakit tersebut, serta mengetahui manfaat tindakan pencegahan yang dapat dilakukan
(Digambiro et al., 2024; Digambiro & Parwanto, 2024b; Prasetya et al., 2023). Melalui penyuluhan
yang diberikan, peserta memperoleh informasi yang dapat meningkatkan persepsi terhadap
pentingnya deteksi dini sehingga muncul motivasi untuk melakukan SADARI secara rutin.
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Peningkatan keterampilan peserta dalam melakukan SADARI juga menunjukkan pentingnya
metode pembelajaran yang tidak hanya bersifat informatif tetapi juga praktis. Pembelajaran melalui
simulasi memungkinkan peserta memperoleh pengalaman langsung dalam mempraktikkan teknik
pemeriksaan yang benar. Pendekatan ini sesuai dengan teori pembelajaran sosial yang menyatakan
bahwa individu lebih mudah mempelajari suatu keterampilan melalui observasi, demonstrasi, dan
praktik langsung (Rondonuwu MR et al., 2023). Oleh karena itu, kombinasi antara penyampaian
materi dan simulasi menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan kemampuan peserta untuk
melakukan pemeriksaan payudara secara mandiri.

Temuan lain yang muncul selama kegiatan adalah tingginya partisipasi peserta dalam sesi diskusi
dan tanya jawab. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kebutuhan yang besar
terhadap informasi kesehatan yang akurat dan mudah dipahami. Keterlibatan aktif peserta dalam
proses pembelajaran memperlihatkan bahwa metode partisipatif mampu menciptakan suasana yang
mendukung pertukaran pengetahuan antara tenaga kesehatan dan masyarakat. Pendekatan
partisipatif telah banyak direkomendasikan dalam program promosi kesehatan karena dapat
meningkatkan rasa memiliki terhadap program serta mendorong penerapan pengetahuan yang
diperoleh dalam kehidupan sehari-hari (World Health organization, 2025).

Dari perspektif perubahan sosial, kegiatan ini menghasilkan peningkatan kesadaran kolektif
mengenai pentingnya kesehatan payudara dan deteksi dini kanker payudara. Kesadaran baru
tersebut terlihat dari komitmen peserta untuk melakukan SADARI secara berkala dan
menyampaikan informasi yang diperoleh kepada anggota keluarga maupun lingkungan sekitar.
Dalam konteks pengembangan masyarakat, perubahan perilaku individu yang kemudian menyebar
kepada kelompok sosial yang lebih luas merupakan salah satu indikator keberhasilan program
pemberdayaan masyarakat. Proses ini berpotensi menciptakan agen perubahan di tingkat
komunitas yang dapat membantu memperluas penyebaran informasi kesehatan (Pakpahan M et al.,
2021).

Kegiatan ini juga memperkuat hubungan antara institusi pendidikan tinggi dan masyarakat melalui
pelaksanaan program pengabdian yang berbasis kebutuhan komunitas. Perguruan tinggi tidak
hanya berperan sebagai pusat pendidikan dan penelitian, tetapi juga sebagai agen perubahan sosial
yang berkontribusi dalam peningkatan kualitas kesehatan masyarakat. Melalui keterlibatan dosen,
dokter, dan mahasiswa, proses transfer pengetahuan dapat berlangsung secara efektif serta
memberikan manfaat langsung kepada masyarakat. Pendekatan ini sejalan dengan konsep
community engagement yang menekankan kemitraan antara institusi pendidikan dan masyarakat
dalam menyelesaikan permasalahan kesehatan secara berkelanjutan (Pakpahan M et al., 2021;
Raidanti et al., 2022).

Meskipun kegiatan ini menunjukkan hasil yang positif, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Jumlah peserta masih relatif terbatas dan pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam satu
kali pertemuan sehingga dampak jangka panjang terhadap perubahan perilaku belum dapat
dievaluasi secara optimal. Selain itu, evaluasi yang dilakukan masih berfokus pada peningkatan
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pengetahuan dan keterampilan segera setelah kegiatan berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan
program edukasi berkelanjutan serta pemantauan berkala untuk mengetahui keberlangsungan
praktik SADARI dan dampaknya terhadap perilaku kesehatan masyarakat. Temuan serupa juga
dilaporkan dalam berbagai program edukasi kesehatan berbasis komunitas yang menunjukkan
bahwa perubahan perilaku memerlukan penguatan dan pendampingan jangka panjang agar dapat
dipertahankan (Al-Shami et al., 2023).

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa penyuluhan kesehatan yang
dikombinasikan dengan simulasi praktik merupakan metode yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan masyarakat terkait pencegahan kanker payudara.
Temuan ini mendukung berbagai penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa intervensi
edukasi berbasis komunitas dapat menjadi strategi penting dalam memperkuat upaya promotif dan
preventif terhadap kanker payudara, khususnya pada kelompok perempuan usia produktif dan
masyarakat dengan akses informasi kesehatan yang masih terbatas (Digambiro & Parwanto,
2024a).

KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berupa penyuluhan pencegahan kanker payudara
melalui edukasi dan simulasi Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI) pada masyarakat Nagrak
berhasil meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan keterampilan peserta mengenai deteksi dini
kanker payudara. Melalui penyampaian materi edukatif, diskusi interaktif, dan praktik langsung
SADARI, peserta memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai faktor risiko, tanda dan
gejala kanker payudara, serta langkah-langkah pencegahan yang dapat dilakukan secara mandiri.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukasi berbasis komunitas yang dikombinasikan
dengan simulasi praktik mampu menjadi sarana yang efektif dalam meningkatkan literasi
kesehatan masyarakat.

Secara teoritis, kegiatan ini memperlihatkan bahwa peningkatan pengetahuan dapat
menjadi faktor pendorong terbentuknya kesadaran kesehatan dan perubahan perilaku masyarakat.
Edukasi yang diberikan tidak hanya menghasilkan peningkatan pemahaman individu, tetapi juga
memunculkan kesediaan peserta untuk menyebarluaskan informasi kepada keluarga dan
lingkungan sekitar. Temuan ini menunjukkan bahwa program pengabdian masyarakat memiliki
potensi sebagai media pemberdayaan komunitas dalam membangun budaya deteksi dini dan
pencegahan penyakit secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil kegiatan, direkomendasikan agar program edukasi mengenai kanker
payudara dan SADARI dilaksanakan secara berkala dengan cakupan peserta yang lebih luas. Kerja
sama antara perguruan tinggi, fasilitas pelayanan kesehatan, pemerintah daerah, dan komunitas
masyarakat perlu terus diperkuat untuk mendukung keberlanjutan program promosi kesehatan.
Selain itu, diperlukan kegiatan tindak lanjut berupa monitoring dan evaluasi jangka panjang untuk
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menilai keberlangsungan perubahan perilaku masyarakat dalam melakukan SADARI secara rutin
sebagai bagian dari upaya pencegahan dan deteksi dini kanker payudara.
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